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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. LokasidanSubjekPenelitian 

 Subjek penelitian ini adalah siswa salah satu SMA Negeri kelas X di kota 

Bandung sebanyak dua kelas dan sedang mengikuti pembelajaran hukum 

kekekalan massa pada semester 2. Untuk kelas pertama akan dijadikan sebagai 

kelas eksperimen dan kelas kedua akan dijadikan sebagai kelas kontrol. Pada 

kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing, 

sedangkan pada kelas kontrol menggunakan model pembelajaran konvensional. 

Baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol akan dibagi kelompok secara 

heterogen, yaitu kelompok terdiri dari kategori tinggi, sedang, dan rendah. Siswa 

dibagi menjadi enam kelompok dengan masing-masing kelompok terdiri dari 4-5 

orang. 

 Pengelompokkan berdasarkan nilai ulangan harian kimia yang diperoleh 

sebelumnya dan dihitung berdasarkan mean (rata-rata) dan standar deviasi. Rumus 

untuk mencari mean (rata-rata) menurut Arikunto (2010) sebagai berikut. 

Mean=
∑𝑋
𝑛

 

   Keterangan: ∑X= Jumlah Nilai  

     n = Jumlah Siswa 

Rumus untuk mencari standar deviasi yaitu: 

     𝑆𝐷 =   
∑𝑋²

𝑛
− ( 

∑𝑋

𝑛
)²  

 Setelah menghitung standar deviasi, selanjutnya penentuan batas-batas 

kategori. Penentuan batas-batas kelompok berdasarkan hal berikut. 
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1. Kategori tinggi ditentukan dari penjumlahan nilai mean dan standar deviasi. 

Untuk siswa yang bernilai lebih dari jumlah mean dan standar deviasi 

dikelompokkan sebagai kategori tinggi. 

2. Kategori sedang ditentukan dari hasil selisih dan penjumlahan antara mean 

dan standar deviasi. Untuk siswa yang bernilai diantara selisih dan
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3.  penjumlahan mean dan standar deviasi dikelompokkan sebagai kategori 

sedang. 

4. Kategori rendah ditentukan dari hasil selisih nilai mean dan standar deviasi. 

Untuk siswa yang bernilai dibawah selisih mean dan standar deviasi 

dikelompokkan sebagai kategori rendah. 

 

B. Desain Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan desainpenelitiannonequivalent control group 

design. Desain nonequivalent control group designdipilih untuk mengetahui 

pencapaian keterampilan proses sains (KPS) dari dua perlakuan berbeda terhadap 

dua kelas subjek. Subjek penelitian tersebut yaitu kelas eksperimen yang diberi 

perlakuan (model pembelajaran inkuiri terbimbing) dan kelas kontrol yang tidak 

diberi perlakuan (model pembelajaran konvensional). Desain penelitian 

nonequivalent control group designdapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel3.1Nonequivalent Control Group Design 

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 

G1 O1 X1 O2 

G2 O3 X2 O4 

 

Keterangan: 

G1 =  Kelas eksperimen  

G1 =  Kelas kontrol   

O1 =  Pretest pada kelas eksperimen 

O2 =  Posttest pada kelas eksperimen 

O3 =  Pretest pada kelas kontrol  

O4 =  Posttest pada kelas kontrol  
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X1 = Perlakuan pada kelas eksperimen berupa pembelajaran dengan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing 

X2 =Perlakuan pada kelas kontrol yang tidak diberi pembelajaran dengan 

model pembelajaran inkuiri terbimbing, melainkan dengan model 

konvensional 

 

 Pada tahap pembelajaran, siswa kelas eksperimen diberi fenomena yang 

berkaitan dengan materi pelajaran dan juga dengan kehidupan sehari-hari. 

Kemudian siswa merumuskan masalah dengan cara mengajukan pertanyaan dan 

membuat hipotesis yang berkaitan dengan fenomena tersebut. Selanjutnya siswa 

menguji hipotesis yang telah dibuat dengan kegiatan praktikum. Siswa 

mengumpulkan data dengan kegiatan praktikum ini. Untuk memperoleh data 

praktikum, siswa sebelumnya merancang praktikum terlebih dahulu serta 

mengidentifikasi alat yang akan digunakan. Pada tahap pengumpulan data ini, 

siswa dapat melatih keterampilan yang dimiliki untuk merancang praktikum, 

mengidentifikasi alat, melakukan praktikum, dan mengamati hasil praktikum. 

Kemudian tahap analisis data, siswa dilatih keterampilan prosesnya dengan 

menyimpulkan hasil praktikum mengenai hukum kekekalan massa. Pemberian 

pretest dan posttest diberikan dengan menggunakan soal yang sama. Hal ini 

dilakukan untuk mengetahui kemampuan KPS siswa sebelum dan sesudah diberi 

perlakuan. 
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Berikut merupakan alur penelitian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Analisis Kompetensi Inti (KI) dan 

Kompetensi Dasar (KD) 

Pembuatan Rancangan Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) Kelas Eksperimen dan 

Kelas Kontrol 

Pembuatan instrumen penelitian (tes tertulis, 

LKS,lembar observasi dan angket) 

Studi pustaka  mengenai KPS dan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing 

Analisis materi hukum 

kekekalan massa 

Validasi RPP dan instrumen 

penelitian 
Perbaikan 

Pretest 

Perbaikan 

Tahap Persiapan 

Tahap Pelaksanaan 
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 Berdasarkan alur penelitian tersebut, terdapat tiga tahapan dalam penelitian 

ini, yaitu: tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap akhir. Berikut penjelasan 

mengenai alur penelitian: 

1) TahapPersiapan 

a. menganalisiskompetensiinti (KI) dankompetensidasar (KD) 

sesuaidengankurikulum 2013 materipelajarankimia SMA kelas X. 

b. melakukanstudipustakamengenai KPS dan model 

pembelajaraninkuiriterbimbing 

c. menetapkanmaterihukumkekekalanmassasebagaimateripembelajarandalam

penelitianini 

d. pembuatanrancanganpelaksanaanpembelajaran (RPP)  

e. pembuataninstrumenpenelitianberupa: tes tertulis,LKS,lembarobservasi, 

danangket 

f. melakukanvalidasi RPP daninstrumenpenelitian 

g. melakukanperbaikanRPP daninstrumenpenelitian 

Pelaksanaan Pembelajaran 

Pengisisan Angket 

Pengolahan data dan Analisis 

Kesimpulan 

Posttest 

Tahap Akhir 

Gambar 3.1 Bagan Alir Penelitian 

Pengisisan Lembar 

Observasi 
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2) TahapPelaksanaan 

a. memberikanpretestmengenaimaterihukumkekekalanmassa 

b. melakukanpembelajaranhukumkekekalanmassadengan model 

pembelajaraninkuiriterbimbing dan model pembelajaran konvensional 

c. mengamatisiswadenganmengisilembarobservasi 

d. memberikanposttestmengenaimateri hukum kekekalan massa 

e. memberikanangketmengenaipembelajaran yang sudahdilakukan 

3) TahapAkhir 

a. mengumpulkan data yang telahdiperolehdaripretest, lembarobservasi, 

LKS, posttest, danangket. 

b. mengolahdanmenganalisis data yang telahdiperoleh 

c. menyimpulkanpenelitianberdasarkanhasil yang telahdiperoleh 

 

 

 

C. Metode Penelitian 

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah nonequivalent control 

group design. Metode ini terdapat kelompok kontrol yang tidak dapat berfungsi 

sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi 

pelaksanaan eksperimen.  

 

D. Definisi Operasional 

 Sesuaidenganjudulpenelitian, yaitu “Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri 

Terbimbing terhadap Keterampilan Proses Sains Siswa SMA Kelas X pada 

Pembelajaran Hukum kekekalan Massa”, maka terdapat dua variabel yang saling 

berkaitan. Berikut variabel-variabel tersebut. 
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1. VariabelBebas 

 Variabelbebasadalahvariabel yang 

mempengaruhivariabellainnya.Variabelbebaspadapenelitianiniadalah model 

pembelajaraninkuiri terbimbing. 

2. VariabelTerikat 

 Variabelterikatadalahvariabel yang 

dipengaruhikarenaadanyavariabelbebas.Variabelterikatpadapenelitianiniadalah 

KPS siswa.Keterampilan proses 

sainsadalahkemampuansiswauntukmenerapkanmetodeilmiahdalammemahami, 

mengembangkandanmenemukan pengetahuan (Dahar, 1985). KPS 

mempunyaisepuluhindikator, yaitu: mengamati (observasi), mengelompokkan 

(klasifikasi), menafsirkan (interpretasi), meramalkan (prediksi), 

mengajukanpertanyaan, membuat hipotesis, merencanakanpercobaan, 

menggunakanalatataubahan, menerapkankonsep, berkomunikasi (Rustaman, 

2003). 

3. VariabelKontrol 

 Variabelkontroladalahvariabel yang 

dikendalikanataudibuattetapsehinggavariabellaintidakterpengaruh. 

Variabelinibiasanyadigunakanuntukmembandingkan.Variabelkontroldalampe

nelitianiniadalahsubjekdanlokasipenelitian, kelassubjekpenelitian, 

materipokok yang diajarkanyaituhukumkekekalanmassa, dankemampuan 

guru. 

E. Instrumen Penelitian 

 Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes tertulis, LKS, 

lembar observasi, dan angket. 
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1. Tes Tertulis 

Tesmerupakanalatatauprosedur yang 

digunakanuntukmengukurataumengetahuisesuatudengancaradanaturan-aturan 

yang sudahditentukan (Arikunto, 2010). Padapenelitianini, 

soaltesdiberikanpadasebelumdansesudahpembelajaran (pretest danposttest) 

yang dibatasidenganmaterihukumkekekalanmassa. 

Tesinidigunakanuntukmengetahui KPS yang 

dimilikiolehsiswasehinggatesiniberkaitandenganindikator-indikator 

KPS.Testertulisiniberisienamsoaluraianuntukpretestmaupunposttest.Pretestdib

erikanpadakelaseksperimendankelaskontroluntukmengukurketerampilanawal 

proses sainssiswamasing-masingkelas, pretestdiberikansebelum proses 

pembelajaranberlangsung. 

Sedangkanposttestdigunakanuntukmengukurketerampilan proses 

sainssiswasetelahmendapatkanpembelajarandenganmenggunakanmodelpembe

lajaran yang berbeda (untukkelaseksperimenmenggunakanmodel 

pembelajaraninkuiri terbimbingdanuntukkelaskontrolmenggunakanmodel 

pembelajarankonvensional).  

2. LembarObservasi 

 Observasiadalahcarapengumpulan data 

denganmengamatidanmencatatsecarasistematisgejala-gejala yang diselidiki 

(Achmadi dan Narbuko, 2004). Lembarobservasiadalahlembarkerja yang 

berfungsiuntukmengobservasidanmengukurtingkatkeberhasilanatauketercapai

antujuanpembelajaran.Lembarobservasiinidigunakanpenelitiuntukmenilai KPS 

siswa selamakegiatanpembelajaranberlangsung. 

3. Lembar Kerja Siswa (LKS) 

 LKS merupakanpanduansiswa yang digunakanselamakegiatanpraktikum. 

LKS yang digunakan berisi prosedur praktikum yang berupa pertanyaan-
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pertanyaan yang berhubungan dengan tahapan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing. Melalui LKS dapat dilihat KPS yang dimiliki oleh siswa. 

4. Angket 

 Angketdapatdisebutsebagaiwawancaratertulis, 

karenaisiangketmerupakansaturangkaianpertanyaantertulis yang 

ditujukankepadarespondendandiisisendiriolehresponden. Isi angket berupa 

pertanyaan mengenai pembelajaran yang telah dilakukan. 

F. Proses Pengembangan Instrumen 

 Proses pengembangan instrumen yang dilakukan adalah pengembangan 

instrumen tes tertulis, LKS,lembar observasi, dan angket menggunakan uji 

validitas. Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui kelayakan suatu instrumen 

untuk digunakan dalam penelitian. 

 Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang 

seharusnya diukur (Sugiyono, 2013). Validitas menunjukkan sejauh mana alat 

ukur memenuhi fungsinya. Fungsi yang divalidasi yaitu mengenai KPS. Terdapat 

beberapa indikator KPS yang diukur yaitu keterampilan mengajukan pertanyaan, 

keterampilan membuat hipotesis, keterampilan menentukan langkah kerja, 

keterampilan mengamati, keterampilan menggunakan alat (alasan dan 

keterampilan menggunakan alat), keterampilan menentukan pengamatan, 

keterampilan menerapkan konsep, dan keterampilan menyimpulkan. 

 

G. Teknik Pengumpulan Data 

 Data diperoleh dari tes tertulis, LKS, lembar observasi, dan angket. Dari 

pretest dan posttest diperoleh jawaban siswa yang berkaitan dengan indikator-

indikator KPS dengan model pembelajaran inkuiri terbimbing. LKS berupa 

prosedur praktikum dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan sesuai tahapan model 
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pembelajaran inkuiri terbimbing. Lembar observasi berupa aspek sikap dan 

keterampilan yang dimiliki oleh siswa saat pembelajaran berlangsung dengan 

model pembelajaran inkuiri terbimbing. Angket berupa pendapat siswa mengenai 

model pembelajaran inkuiri terbimbing. 

H. Analisis Data 

 Data yang diperoleh dari tes tertulis, LKS, lembar observasi, dan angket 

dikumpulkan kemudian diolah dan dilakukan analisis. Berikut merupakan analisis 

dari data yang diperoleh. 

1. TesTertulis 

 Dari testertulisdapatdiperolehjawaban-jawabansiswadaripertanyaan-

pertanyaan yang terdapatpadasoaltestertulisdanberkaitandenganindikator 

KPS.Berikutmerupakanlangkah-langkahdalamanalisis data soaltes. 

a. Memberikanskormentahpadasetiapjawabansiswa yang 

sesuaidenganrubrikpenskoran yang telahditentukan 

b. Mengubahsetiapskormentahkedalambentukpresentase 

 

 

c. Menghitungnilai rata-rata yang diperoleh seluruhsiswa, 

kemudianditentukan rata-rata testertulis seluruhsiswa 

 

 

d. Menghitung nilai N-gain untuk masing-masing siswa 

    N-Gain = 
𝑆𝑘𝑜𝑟  𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 −𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 −𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
  

e. Mengukur peningkatan N-Gain berdasarkan tabel berikut. 

    Tabel 3.2 Kriteria N-Gain 

Presentase = 
∑𝑠𝑘𝑜𝑟𝑚𝑒𝑛𝑡𝑎 ℎ

∑𝑠𝑘𝑜𝑟𝑚𝑎 𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 × 100 % 

 

Nilai rata-rata siswa = 
∑𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖  𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎

∑ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
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Nilai N-Gain Tingkat 

< 0,3 Rendah 

0,3 ≥ N-Gain ≤ 0,7 Sedang 

>0,7 Tinggi 

     (Hake, 1998) 

f. Mengolah data N-Gain secara statistik dengan menggunakan software 

SPSS versi 18.0 untuk menguji perbedaan signifikansi antara keterampilan 

proses sains (KPS) siswa kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 

Tahapan pengujiannya sebagai berikut. 

1) Uji Normalitas 

Ujinormalitasbertujuanuntukmengujiapakahdata yang dimiliki 

distribusi normal (Ghozali, 2005). Metode pengujian normalitas 

menggunakan uji Shapiro-Wilk dengan kriteria probabilitas untuk uji 

ini adalah sebagai berikut. 

1. Bila nilai signifikansi kurang dari 0,05 maka data berdistribusi 

tidak normal  

2. Bila nilai signifikansi lebih dari 0,05 maka data berdistribusi 

normal. 

Jika data berdistribusi tidak normal maka dilakukan pengujian 

nonparametrik tes, salah satunya dengan uji wilcoxon. Jika normal, 

maka dilakukan uji homogenitas. 

2) Uji Wilcoxon 

UjiWilcoxon 

termasukdalampengujiannonparametrik.Pengujianinidilakukanuntukm

embandingkanantaraduakelompok data yang salingberhubungan dan 

yang berdistribusi tidak normal. Kriteria uji Wilcoxon yaitu jika < 0,05 

H0 ditolak dan jika > 0,05 Ha diterima. 
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H0 : Tidakterdapatperbedaanskor yang 

signifikanantarakelompokeksperimendankelompokkontrol. 

Ha : Terdapatperbedaanskor yang 

signifikanantarakelompokeksperimendankelompokkontrol. 

3) Uji Homogenitas 

Uji homogenitas bertujuan untuk menguji apakah data-data tersebut 

homogen atau tidak. Perhitunganujihomogenitasmenggunakan 

software SPSS adalahujiLevene statistics. Cara 

menafsirkanujileveneiniadalah, jikanilaiuji> 

0,05makadapatdikatakanbahwavariasi data adalahhomogen. 

 

 

4) Uji-t 

Uji-t digunakan untuk melihat hubungan antara dua kelompok data 

yang berhubungan. Sama dengan hal nya uji Wilcoxon, jika < 0,05 H0 

ditolak dan jika > 0,05 Ha diterima. 

H0 : Tidakterdapatperbedaanskor yang 

signifikanantarakelompokeksperimendankelompokkontrol. 

Ha : Terdapatperbedaanskor yang 

signifikanantarakelompokeksperimendankelompokkontrol. 

2. LKS 

 Dari LKS dapat diperoleh jawaban-jawaban siswa dari pertanyaan-

pertanyaan yang terdapat pada soal LKS dan berkaitan dengan indikator KPS. 

Berikut merupakan langkah-langkah dalam analisis data soal LKS. 

- Memberikanskormentahpadasetiapjawabansiswa yang 

sesuaidenganrubrikpenskoran yang telahditentukan 

- Mengubahsetiapskormentahkedalambentukpresentase 
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- Menghitungnilai rata-rata yang diperoleh seluruhsiswa, 

kemudianditentukan rata-rata LKS seluruhsiswa 

 

 

- Mengukur tingkat keterampilan proses berdasarkan tabel berikut. 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3.3 Skala Kategori Kemampuan 

 

 

      

 

      

  

 

        (Arikunto, 2010) 

3. LembarObservasi 

Nilai Kategori Kemampuan 

< 20 Sangatkurang 

21 – 40 Kurang 

41 – 60 Cukup 

61 – 80 Baik 

81 – 100 Sangatbaik 

Presentase = 
∑𝑠𝑘𝑜𝑟𝑚𝑒𝑛𝑡𝑎 ℎ

∑𝑠𝑘𝑜𝑟𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 × 100 % 

 

Nilai rata-rata siswa = 
∑𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖  𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎

∑ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
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 Data hasilobservasidiperolehdarijumlahcheck list. Check 

listmerupakansuatumetode yang 

digunakanuntukmencatatsuatukarakteristikadaatautidaknyasuatusubjekatauobj

eksaatdievaluasi (Sukardi, 2008). 

Jikakarakteristiktersebutadamakadiberikantandacheck list(√) 

sedangkanapabilakarakteristikitutidakadamakadibiarkankosong. 

 Adapunlangkah-langkahanalisis data dari lembar observasi, sebagaiberikut. 

- Memberikanskormentahpada data 

darilembarobservasiberdasarkankriteriapenilaian yang telahdibuat 

- Mengubahskormentahkedalambentukpresentase 

 

 

- Menentukannilai rata-rata yang diperolehsetiapsiswauntuktiap-

tiapindikator. Indikatornyaberupamengamati dan menggunakan alat 

(keterampilan menggunakan alat) 

 

 

- Mengukur tingkat keterampilan proses berdasarkan tabel 3.3 

 

 

 

4. Angket 

 Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 

skala Likert, denganketentuanuntukpernyataan SS, S, N, TS, STS diberiskor 

5,4,3,2,1.Kemudiandianalisishasil perolehan 

angketdenganmenghubungkanhasilpretest-posttestdanlembarobservasi. 

Presentase = 
∑𝑠𝑘𝑜𝑟𝑚𝑒𝑛𝑡𝑎 ℎ

∑𝑠𝑘𝑜𝑟𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 × 100 % 

 

 

Presentase = 
∑𝑠𝑘𝑜𝑟𝑚𝑒𝑛𝑡𝑎 ℎ

∑𝑠𝑘𝑜𝑟𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 × 100 % 

 

Nilai rata-rata siswa = 
∑𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖  𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎

∑ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 

 

 

Nilai rata-rata siswa = 
∑𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖  𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎

∑ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
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Tabel 3.4KriteriatanggapansiswadenganskalaLikert 

Skor Kriteria 

4,50-5,00 Sangatsetuju 

3,50-4,49 Setuju 

2,50-3,49 Cukup 

1,50-2,49 Tidak Setuju 

1,00-1,49 Sangat Tidak Setuju 

 


